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Lampiran 2. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Mengikuti Penelitian (Informed Consent) 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu adik-adik beberapa menit. Pertama-tama 

perkenalkan nama saya Olivia, Mahasiswa Program Sarjana Ilmu Gizi Universitas 

Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada adik-adik sekalian 

terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Hubungan Pola Konsumsi 

Buah dan Sayur dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 22 

Makassar”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola konsumsi 

buah dan sayur dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN 22 Makassar. 

Kami mengumpulkan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan responden 

serta telah melakukan pemeriksaan hemoglobin. Penelitian ini bersifat sukarela. 

Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan 

diberikan oleh adik-adik jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat 

berharap adik-adik menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika adik-

adik ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara bisa 

dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara responden ingin 

mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang 

mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-

hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Olivia/0823-4400-8382). 

 

Makassar, .……………………… 2023 

Peneliti 

 

(……………………………….)   
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SURAT PERSETUJUAN  

MENGIKUTI PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  = 

Umur   = 

Alamat  = 

Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang 

penelitian “Hubungan Pola Konsumsi Buah dan Sayur dengan Kadar 

Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 22 Makassar” sehingga saya setuju 

dan bersedia untuk terlibat dalam penelitian tersebut. Dalam kegiatan penelitian ini 

saya dapat memastikan bahwa: 

1. Saya bersedia memberikan informasi yang sejujur-jujurnya 

2. Saya telah memenuhi kriteria yaitu tidak sedang dalam keadaan menstruasi dan 

tidak sedang sakit 

3. Saya memahami bahwa identitas pribadi saya akan dirahasiakan dan tidak akan 

disampaikan secara terbuka kepada umum 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan 

dari pihak manapun dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Makassar, .……………………… 2023 

Responden 

 

(……………………………….)   
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden  

2. Nama  

3. Kelas  

4. No. HP  

5. Alamat  

6. Tanggal Lahir  

7. Agama 

 
Islam 

 
Hindu 

 
Kristen 

 
Buddha 

 
Katolik 

 
Konghucu 

 

8. Suku 

 
Bugis 

 
Mandar 

 
Makassar 

 
Jawa 

 
Toraja 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 

 

9. Tinggi Badan  

10. Berat Badan  

11. Kadar Hemoglobin  

IDENTITAS ORANG TUA 

1. Pekerjaan Ayah 

 
Tidak Bekerja 

 
Pegawai Swasta 

 
Buruh Harian 

 
Wiraswasta 

 
Petani 

 
Nelayan 

 
Jasa (Ojek/Supir) 

 
Tukang Becak 
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PNS/TNI 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 

 

2. Pekerjaan Ibu 

 
Ibu Rumah Tangga 

 
Pegawai Swasta 

 
Buruh Harian 

 
Wiraswasta 

 
Petani 

 
Nelayan 

 
Jasa (Ojek/Supir) 

 
Tukang Becak 

 
PNS/TNI 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 

 

3. 
Pendidikan Terakhir 

Ayah 

 
Tidak Sekolah 

 
SMA 

 
SD 

 
Diploma 

 
SMP 

 
S1/S2/S3 

 

4. 
Pendidikan Terakhir 

Ibu 

 
Tidak Sekolah 

 
SMA 

 
SD 

 
Diploma 

 
SMP 

 
S1/S2/S3 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN POLA KONSUMSI BUAH DAN SAYUR DENGAN KADAR 

HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI DI SMAN 22 MAKASSAR 

Formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) 

Nama  = 

Umur  = 

Alamat  = 

Tanggal Pengambilan Kuesioner = 

Berilah tanda (✓) pada kolom di bawah ini menurut kebiasaan makan responden 

selama satu bulan terakhir. Kemudian, isi rata-rata besaran atau ukuran penyajian 

setiap kali makan dalam URT maupun gram! 

No 
Bahan 

Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

(Skor Konsumsi Pangan) 

URT 
Berat 

(g) 

Rata-

Rata/hari 

Berat 

(g)/hari 

>
 3

 k
a
li

/h
a
ri

 

1
 k

a
li

/h
a
ri

 

3
-6

 k
a
li

/m
in

g
g
u

 

1
-2

 k
a
li

/m
in

g
g
u

 

2
 k

a
li

/b
u

la
n

 

T
id

a
k

 P
er

n
a
h

 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

A. Buah 

1. Alpukat           

2. Anggur           

3. Apel           

4. Buah Naga           

5. Durian           

6. Jambu Air           

7. Jambu Biji           

8. Jeruk           

9. Kelapa           
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10. Kurma           

11. Mangga           

12. Melon           

13. Nanas           

14. Nangka           

15. Pepaya           

16. Pisang           

17. Rambutan           

18. Salak           

19. Semangka           

20. Sukun           

Skor Konsumsi 

Pangan 

(Food Scores) 

       

 

 

 

B. Sayur 

1. Bayam           

2. Buncis           

3. Daun Kelor           

4. Daun Singkong           

5. Jagung           

6. Kacang Panjang           

7. Kangkung           

8. Kentang           

9. Kol           

10. Labu Kuning           

11. Sawi Hijau           

12. Sawi Putih           

13. Selada           

14. Tauge           

15. Terong           
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16. Tomat           

17. Wortel           

Skor Konsumsi 

Pangan 

(Food Scores) 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

URT Buah = buah, potong, biji, porsi 

URT Sayur = sendok makan, sendok sayur, potong, porsi 
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Lampiran 5. Daftar Buah dan Sayur beserta Nilai Gizi per 100 gram 

A. Buah 

1. Kelompok Buah Tinggi Zat Besi Non Heme 

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Salak 
4,2 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Pepaya 
1,7 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

3. Sukun 
1,6 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

4. Durian 
1,3 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

5. Anggur 
1,1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

6. Jambu Air 
1,1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

7. Jambu Biji 
1,1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

8. Kelapa 
1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

9. Mangga 
1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

10. Kurma 
1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Kelompok Buah Tinggi Vitamin A 

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Melon 
232 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

2. Mangga 
54 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

3. Pepaya 
47 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

4. Jambu Biji 
31 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 
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5. Semangka 
28 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

6. Jeruk 
11 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

7. Kurma 
10 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

8. Alpukat 
7 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

9. Nangka 
5 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

10. Apel 
3 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

3. Kelompok Buah Tinggi Vitamin C 

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Jambu Biji 
87 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Pepaya 
78 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

3. Rambutan 
58 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

4. Sukun 
58 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

5. Durian 
53 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

6. Jeruk 
49 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

7. Nanas 
22 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

8. Melon 
18 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

9. Alpukat 
13 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

10. Mangga 
12 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 
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4. Kelompok Buah Tinggi Fitat 

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Kelapa 
1,38 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

2. Alpukat 
0,51 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

3. Anggur 
0,18 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

4. Kurma 
0,13 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

5. Mangga 
0,086 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

6. Jambu Biji 
0,080 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

7. Apel 
0,06 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

8. Durian 
0,051 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

9. Buah Naga 
0,039 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

10. Pisang 
0,01 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

5. Kelompok Buah Tinggi Oksalat 

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Jeruk 
29 mg 

(Sumber: Ormanji et al., 2020) 

2. Kurma 
24 mg 

(Sumber: Ormanji et al., 2020) 

3. Nanas 
24 mg 

(Sumber: Ormanji et al., 2020) 

4. Alpukat 
19 mg 

(Sumber: Ormanji et al., 2020) 

5. Mangga 
14,1 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

6. Jambu Biji 
14 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 
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7. Pepaya 
5 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

8. Pisang 
3,2 mg 

(Sumber: Bakul et al., 2013) 

9. Melon 
1,9 mg 

(Sumber: Bakul et al., 2013) 

10. Anggur 
1,6 mg 

(Sumber: Bakul et al., 2013) 

B. Sayur 

1. Kelompok Sayur Tinggi Zat Besi Non Heme 

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Daun Kelor 
6 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Bayam 
3,5 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

3. Sawi Hijau 
2,9 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

4. Kangkung 
2,3 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

5. Tauge 
2 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

6. Daun Singkong 
1,3 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

7. Sawi Putih 
1,1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

8. Wortel 
1 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

9. Kentang 
0,7 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

10. Labu Kuning 
0,7 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Kelompok Sayur Tinggi Vitamin A 

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Wortel 
835 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 
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2. Bayam 
469 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

3. Labu Kuning 
426 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

4. Daun Kelor 
378 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

5. Selada 
370 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

6. Kangkung 
315 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

7. Sawi Hijau 
251 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

8. Buncis 
108 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

9. Tomat 
75 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

10. Kol 
56 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

3. Kelompok Sayur Tinggi Vitamin C 

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Daun Singkong 
103 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

2. Sawi Hijau 
102 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

3. Kol 
69 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

4. Kacang Panjang 
46 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

5. Tauge 
46 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

6. Bayam 
41 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

7. Tomat 
34 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

8. Daun Kelor 
22 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

9. Kentang 
21 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 
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10. Wortel 
18 mg 

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c) 

4. Kelompok Sayur Tinggi Fitat 

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Sawi Hijau 
3,97 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

2. Daun Singkong 
3,1 g 

(Sumber: Alamu et al., 2021) 

3. Jagung 
2,22 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

4. Buncis 
1,6 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

5. Kacang Panjang 
1,22 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

6. Tomat 
0,31 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

7. Kangkung 
0,25 g 

(Sumber: Ali and Kaviraj, 2018) 

8. Kentang 
0,18 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

9. Wortel 
0,09 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

10. Bayam 
0,07 g 

(Sumber: Moroni et al., 2021) 

5. Kelompok Sayur Tinggi Oksalat 

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Bayam 
656 mg 

(Sumber: Ormanji et al., 2020) 

2. Wortel 
500 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

3. Sawi Hijau 
450 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

4. Buncis 
360 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

5. Selada 
330 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 
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6. Terong 
190 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

7. Kol 
100 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

8. Kentang 
50 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

9. Tomat 
50 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 

10. Kacang Panjang 
38 mg 

(Sumber: Han et al., 2015) 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data 

A. Karakteristik Responden 

Umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 Tahun 8 6,1 6,1 6,1 

16 Tahun 71 53,8 53,8 59,8 

17 Tahun 46 34,8 34,8 94,7 

18 Tahun 7 5,3 5,3 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Kelas 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas X 66 50,0 50,0 50,0 

Kelas XI 66 50,0 50,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Agama 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 116 87,9 87,9 87,9 

Kristen dan Katolik 16 12,1 12,1 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Suku 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bugis 45 34,1 34,1 34,1 

Makassar 60 45,5 45,5 79,5 

Toraja 14 10,6 10,6 90,2 

Lainnya 13 9,8 9,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan_Ayah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 14 10,6 10,6 10,6 

Buruh Harian/Jasa 

(Ojek/Supir) 
39 29,5 29,5 40,2 

Petani 2 1,5 1,5 41,7 

PNS/TNI/Polisi 26 19,7 19,7 61,4 

Pegawai Swasta 22 16,7 16,7 78,0 

Wiraswasta 25 18,9 18,9 97,0 

Lainnya 4 3,0 3,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan_Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu Rumah Tangga 111 84,1 84,1 84,1 

Buruh Harian/Jasa 

(Ojek/Supir) 
4 3,0 3,0 87,1 

PNS/TNI/Polisi 8 6,1 6,1 93,2 

Pegawai Swasta 2 1,5 1,5 94,7 

Wiraswasta 2 1,5 1,5 96,2 

Lainnya 5 3,8 3,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Pendidikan_Ayah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 16 12,1 12,1 12,1 

SMP 11 8,3 8,3 20,5 

SMA 68 51,5 51,5 72,0 

Diploma dan Sarjana 37 28,0 28,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan_Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 2 1,5 1,5 1,5 

SD 14 10,6 10,6 12,1 

SMP 15 11,4 11,4 23,5 

SMA 71 53,8 53,8 77,3 

Diploma dan Sarjana 30 22,7 22,7 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Status_Gizi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 11 8,3 8,3 8,3 

Normal 95 72,0 72,0 80,3 

Lebih 26 19,7 19,7 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 

B. Kadar Hemoglobin Responden 

1. Nilai Min-Max dan dan Rata-Rata±SD 

Statistics 

Kadar_Hemoglobin 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 13,082 

Std. Deviation 1,7300 

Minimum 8,3 

Maximum 16,0 

 

2. Kategori Kadar Hemoglobin  

Kadar_Hemoglobin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Anemia 108 81,8 81,8 81,8 

Anemia Ringan 6 4,5 4,5 86,4 

Anemia Sedang 18 13,6 13,6 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

C. Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Responden 

1. Nilai Min-Max dan Rata-Rata±SD 

Statistics 

Jumlah_Konsumsi_Buah 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 226,7589 

Std. Deviation 156,55522 

Minimum 10,20 

Maximum 494,25 
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Statistics 

Jumlah_Konsumsi_Sayur 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 186,9655 

Std. Deviation 126,10021 

Minimum 2,10 

Maximum 491,85 

 

 

Statistics 

Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 413,7245 

Std. Deviation 241,55678 

Minimum 26,16 

Maximum 944,86 

 

2. Kategori Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur 

Jumlah_Konsumsi_Buah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 84 63,6 63,6 63,6 

Kurang 48 36,4 36,4 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

 

Jumlah_Konsumsi_Sayur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 40 30,3 30,3 30,3 

Kurang 92 69,7 69,7 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 59 44,7 44,7 44,7 

Kurang 73 55,3 55,3 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

D. Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur Responden 

1. Nilai Min-Max dan Rata-Rata±SD 

Statistics 

Frekuensi_Konsumsi_Buah 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 2,3664 

Std. Deviation 2,19833 

Minimum ,12 

Maximum 10,77 

 

Statistics 

Frekuensi_Konsumsi_Sayur 

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 3,6829 

Std. Deviation 2,29617 

Minimum ,06 

Maximum 9,51 

 

2. Kategori Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur 

Frekuensi_Konsumsi_Buah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 37 28,0 28,0 28,0 

Jarang 95 72,0 72,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Frekuensi_Konsumsi_Sayur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 76 57,6 57,6 57,6 

Jarang 56 42,4 42,4 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 

E. Distribusi Status Anemia berdasarkan Karakteristik Responden 

Usia * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Usia 15 Tahun Count 7 1 8 

% within Kadar_Hemoglobin 6,5% 4,2% 6,1% 

16 Tahun Count 58 13 71 

% within Kadar_Hemoglobin 53,7% 54,2% 53,8% 

17 Tahun Count 39 7 46 

% within Kadar_Hemoglobin 36,1% 29,2% 34,8% 

18 Tahun Count 4 3 7 

% within Kadar_Hemoglobin 3,7% 12,5% 5,3% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 

 

Pekerjaan_Ayah * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Pekerjaan_Ayah Tidak 

Bekerja 

Count 11 3 14 

% within Kadar_Hemoglobin 10,2% 12,5% 10,6% 

Pekerjaan 

Formal 

Count 42 8 50 

% within Kadar_Hemoglobin 38,9% 33,3% 37,9% 

Pekerjaan 

Non Formal 

Count 55 13 68 

% within Kadar_Hemoglobin 50,9% 54,2% 51,5% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 

 

 



148 
 

 

Pekerjaan_Ibu * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Pekerjaan_Ibu Tidak 

Bekerja 

Count 95 20 115 

% within Kadar_Hemoglobin 88,0% 83,3% 87,1% 

Bekerja Count 13 4 17 

% within Kadar_Hemoglobin 12,0% 16,7% 12,9% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 

 

Status_Gizi * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Status_Gizi Kurang Count 9 2 11 

% within Kadar_Hemoglobin 8,3% 8,3% 8,3% 

Normal Count 76 19 95 

% within Kadar_Hemoglobin 70,4% 79,2% 72,0% 

Lebih Count 23 3 26 

% within Kadar_Hemoglobin 21,3% 12,5% 19,7% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 
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F. Distribusi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur berdasarkan Karakteristik 

Responden 

Usia * Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur Crosstabulation 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur Total 

Cukup Kurang 

Usia 15 Tahun Count 5 3 8 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

8,5% 4,1% 6,1% 

16 Tahun Count 29 42 71 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

49,2% 57,5% 53,8% 

17 Tahun Count 20 26 46 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

33,9% 35,6% 34,8% 

18 Tahun Count 5 2 7 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

8,5% 2,7% 5,3% 

Total Count 59 73 132 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Pekerjaan_Ayah * Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur Crosstabulation 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur Total 

Cukup Kurang 

Pekerjaan_Ayah Tidak 

Bekerja 

Count 5 9 14 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah

_ dan_Sayur 

8,5% 12,3% 10,6% 

Pekerjaan 

Formal 

Count 24 26 50 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah

_ dan_Sayur 

40,7% 35,6% 37,9% 

Pekerjaan 

Non Formal 

Count 30 38 68 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah

_ dan_Sayur 

50,8% 52,1% 51,5% 

Total Count 59 73 132 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah

_ dan_Sayur 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Pekerjaan_Ibu * Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur Crosstabulation 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur Total 

Cukup Kurang 

Pekerjaan_Ibu Tidak 

Bekerja 

Count 50 65 115 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

84,7% 89,0% 87,1% 

Bekerja Count 9 8 17 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

15,3% 11,0% 12,9% 

Total Count 59 73 132 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Status_Gizi * Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur Crosstabulation 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_ 

Sayur 

Total Cukup Kurang 

Status_Gizi Kurang Count 6 5 11 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

10,2% 6,8% 8,3% 

Normal Count 45 50 95 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

76,3% 68,5% 72,0% 

Lebih Count 8 18 26 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

13,6% 24,7% 19,7% 

Total Count 59 73 132 

% within 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

G. Distribusi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur berdasarkan Status Anemia 

Jumlah_Konsumsi_Buah * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Jumlah_Konsumsi

_Buah 

Cukup Count 71 13 84 

% within Kadar_Hemoglobin 65,7% 54,2% 63,6% 

Kurang Count 37 11 48 

% within Kadar_Hemoglobin 34,3% 45,8% 36,4% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 
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Jumlah_Konsumsi_Sayur * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Jumlah_Konsumsi

_Sayur 

Cukup Count 35 5 40 

% within Kadar_Hemoglobin 32,4% 20,8% 30,3% 

Kurang Count 73 19 92 

% within Kadar_Hemoglobin 67,6% 79,2% 69,7% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_Sayur * Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kadar_Hemoglobin 

Total 
Tidak Anemia Anemia 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur 

Cukup Count 50 9 59 

% within Kadar_Hemoglobin 46,3% 37,5% 44,7% 

Kurang Count 58 15 73 

% within Kadar_Hemoglobin 53,7% 62,5% 55,3% 

Total Count 108 24 132 

% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% 100,0% 

 

H. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 132 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,71686327 

Most Extreme Differences Absolute ,077 

Positive ,048 

Negative -,077 

Kolmogorov-Smirnov Z ,886 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,413 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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I. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur dengan Kadar Hemoglobin 

Correlations 

 
Jumlah_Konsumsi_

Buah_dan_Sayur 
Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur 

Pearson Correlation 1 ,065 

Sig. (2-tailed)  ,457 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,065 1 

Sig. (2-tailed) ,457  

N 132 132 

 

J. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Zat Besi Non Heme 

dengan Kadar Hemoglobin 

Correlations 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_Zat_ 

Besi_Non_Heme 

Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur

_Tinggi_Zat_Besi_

Non_Heme 

Pearson Correlation 1 ,043 

Sig. (2-tailed)  ,622 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,043 1 

Sig. (2-tailed) ,622  

N 132 132 
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K. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Vitamin A dengan 

Kadar Hemoglobin 

Correlations 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_ 

dan_Sayur_Tinggi_ 

Vitamin_A 

Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur

_Tinggi_Vitamin_A 

Pearson Correlation 1 ,047 

Sig. (2-tailed)  ,592 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,047 1 

Sig. (2-tailed) ,592  

N 132 132 

 

L. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Vitamin C dengan 

Kadar Hemoglobin 

Correlations 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_ 

Vitamin_C 

Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur

_Tinggi_Vitamin_C 

Pearson Correlation 1 ,054 

Sig. (2-tailed)  ,538 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,054 1 

Sig. (2-tailed) ,538  

N 132 132 
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M. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Fitat dengan Kadar 

Hemoglobin 

Correlations 

 
Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_Fitat Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur

_Tinggi_Fitat 

Pearson Correlation 1 ,052 

Sig. (2-tailed)  ,556 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,052 1 

Sig. (2-tailed) ,556  

N 132 132 

 

N. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Oksalat dengan Kadar 

Hemoglobin 

Correlations 

 

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_ 

Oksalat Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi

_Buah_dan_Sayur

_Tinggi_Oksalat 

Pearson Correlation 1 ,082 

Sig. (2-tailed)  ,350 

N 132 132 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,082 1 

Sig. (2-tailed) ,350  

N 132 132 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Sekolah dan Kantin di SMAN 22 Makassar 
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Pemeriksaan Kadar Hemoglobin dan Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku Foto Makanan 
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A. Data Pribadi 

1. Nama    = Olivia 

2. Tempat Tanggal Lahir = Makassar, 04 Juli 2001 

3. Jenis Kelamin  = Perempuan 

4. Agama   = Islam 

5. Golongan Darah  = B 

6. Alamat   = Jl. Mangka Dg. Bombong No. 73 

7. No. HP   = 082344008382 

8. Email    = oliviaolivxxi@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2013 di SD Negeri 1 Lamappoloware 

2. Tamat SMP tahun 2016 di SMP Negeri 1 Watansoppeng 

3. Tamat SMA tahun 2019 di SMA Negeri 1 Soppeng 

 


